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ORINEWS.id – Setelah menyampaikan keinginan bergabung dalam
BRICS,  Indonesia  secara  tidak  terduga  disebut  telah  sah
menjadi  anggota  penuh  kelompok  ekonomi  negara  berkembang
tersebut.

Kabar  diterimanya  Indonesia  dalam  BRICS  diketahui  melalui
pernyataan yang disampaikan salah satu anggota pendiri blok
sekaligus pemegang jabatan keketuaan tahun 2025, yakni Brasil.

Dalam  sebuah  pernyataan  pada  Senin,  6  Januari  2025,
Kementerian  Luar  Negeri  Brasil  menyampaikan  sambutan  atas
masuknya Indonesia sebagai anggota penuh BRICS.

“Pemerintah Brasil menyambut baik masuknya Indonesia ke dalam
BRICS,” bunyi pernyataan tersebut, seperti dimuat Reuters.

Disebutkan bahwa penerimaan Indonesia merujuk pada komitmen
negara tersebut terhadap peningkatan kerjasama Global South.

“Dengan  populasi  dan  ekonomi  terbesar  di  Asia  Tenggara,
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Indonesia  memiliki  komitmen  yang  sama  dengan  negara-negara
anggota lainnya untuk mereformasi lembaga tata kelola global
dan memberikan kontribusi positif untuk memperdalam kerja sama
Selatan-Selatan,” paparnya.

Menurut Kementerian Luar Negeri Brasil, pencalonan Indonesia
awalnya didukung oleh para pemimpin BRICS pada bulan Agustus
2023.

Namun, negara dengan populasi terpadat keempat di dunia ini
memilih untuk menunda aksesi resminya ke blok tersebut hingga
terbentuknya pemerintahan yang baru terpilih.

Tidak  hanya  Brasil,  Kementerian  Luar  Negeri  Tiongkok  juga
menyampaikan ucapan selamat kepada Indonesia.

“Tiongkok menyambut baik dan mengucapkan selamat hangat kepada
Indonesia atas bergabungnya Indonesia ke dalam BRICS,” kata
Kemlu Tiongkok.

Masuknya Indonesia terjadi di tengah peningkatan daya tarik
BRICS di antara negara-negara berkembang yang ingin menantang
dominasi lembaga-lembaga yang dipimpin Barat, dan perkembangan
tersebut menandakan pergeseran yang lebih luas dalam dinamika
kekuatan global karena BRICS terus menarik negara-negara dari
seluruh belahan bumi selatan.

BRICS, yang awalnya dibentuk pada tahun 2009 oleh Brasil,
Rusia, India, dan Tiongkok, diperluas pada tahun 2010 hingga
mencakup Afrika Selatan.

Aliansi  tersebut,  yang  dirancang  sebagai  penyeimbang  bagi
Kelompok Tujuh, telah mengalami pertumbuhan yang stabil.

Namanya berasal dari istilah ekonomi yang digunakan pada awal
tahun 2000-an untuk menggambarkan negara-negara yang sedang
berkembang yang diperkirakan akan mendominasi ekonomi global
pada tahun 2050.

Tahun  lalu,  aliansi  tersebut  menambahkan  Iran,  Mesir,



Ethiopia, dan Uni Emirat Arab ke dalam jajarannya, dengan Arab
Saudi diundang untuk bergabung.

Meskipun belum jelas apakah Turki, Azerbaijan, dan Malaysia
akan bergabung dengan BRICS, masuknya Indonesia dapat membantu
BRICS memperkuat pengaruhnya di Asia Tenggara, kawasan yang
semakin penting secara strategis dan ekonomis.[]


